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Abstract

This poem consists of 31 stanzas, but the most popular of these stanzas are the last two stanzas.
This poem is the work of Ahmad Syauqi. In this poem there are many expressions whose full
meaning cannot be understood, because there are so many figurative forms of words. This
research aims to describe the meaning contained in the syi'r 'Ala safhi al-ahram with heuristic
and hermeneutic reading as well as describing the matrices, models and hypograms in the syi'r
‘Ala safhi al-ahram. The research method used in this research is a descriptive qualitative
research method. The approach used in this research is a semiotic approach, namely using
Riffaterre's semiotic theory. The type of research used in this research is library research. The
results of a heuristic and hermeneutic reading of the poem 'Ala safhi al-ahram by Ahmad Syaugqi
are a description of 1. the beauty and majesty of the Egyptian pyramids, 2. Welcome and praise
for Ameen Rihani, 3. Praise for the beauty of the Arabic language. The model in this poem, the
first model is in the sentence Y&l Lils sy <lle 5 Liwi de 5 ) deallS A the second model states i b
Sl i e i file ol Cauly U s the last model Hall 5 o 5uns Jlasdl Jas Lalss il Lo 530 ). The matrix
in this poem is a compliment. The hypogram in this poem is related to the verses of the Koran and
the hadith of the Prophet Muhammad. narrated by Imam Thabrani and Baihaqi.

Keywords: Language, Pyramid, Poetry, Riffaterre Semiotics.

1. Pendahuluan disebut “Sastri”, Kemudian di indonesia
Sastra atau karya sastra selalu dari kata “Sastri” bergeser menjadi
identik dengan sesuatu yang indah-indah. “Santri”, Demikianlah yang diungkapkan
Dalam bahasa sansekerta, Sastra itu oleh salah seorang tokoh Sastrawan
sejenis masdar (bahasa yang indah), Indonesia yaitu D. Zawawi Imron (Seminar
fa’ilnya (orang yang mencari/belajar Ngaji Sastra Imron, 2020).
kalimat yang suci nan indah). Dan di india Dalam bahasa Arab, sastra disebut
orang yang belajar kalimat suci dan indah adab. Bentuk jamak (plural)-nya adalah
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Adab. Secara leksikal, kata adab selain
berarti sastra, juga etika (sopan santun),
tata cara, filologi, kemanusiaan, kultur,
dan ilmu humaniora. Dalam bahasa
indonesia, kata adab ini diserab bukan
dengan makna sastra, tetapi sopan
santun, budi bahasa, dan kebudayaan,
kemajuan, atau kecerdasan (Kamil,
2009:3).

Jakop Sumarjo menyatakan bahwa
“Sastra merupakan ungkapan pribadi
manusia yang berupa pengalaman,
pemikiran, perasaan, ide, semangat,
keyakinan, dalam suatu bentuk gambaran
konkret yang membangkitkan pesona
yang indah dengan alat bahasa. Karena
sastra sebagai karya seni dan kegiatan seni
maka sastra itu indah. Yang dimaksud
dengan indah, yaitu memenuhi 4 syarat
nilai:  keutuhan (unity), keselarasan
(harmony), keseimbangan (balance), dan
fokus (right emphasis)” (Mahliatussikah,
2019:4). Dalam arti kesusastraan, adab
(sastra) terbagi menjadi dua bagian besar:
al-adab al-wasfi (sastra deskriptif) dan al-
adab al-insya’i (sastra fiksi). Al-adab al-
wasfi terdiri dari tiga bagian: sejarah sastra
(tarikh al-adab), kritik sastra (naqd al-
adab), dan teori sastra (nazariah al-adab).
Kritik sastra adalah bagian dari al-adab al-
wasfi yang memperbincangkan
pemahaman, penghayatan, penafsiran,
dan penilaian terhadap karya sastra. Teori
sastra ialah bagian al-adab al-wasfi yang
membicarakan pengertian-pengertian
dasar tentang sastra, dan perkembangan
serta kerangka pemikiran para pakar
tentang apa yang mereka namakan sastra
dan cara mengkajinya. Sementara sejarah
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sastra ialah bagian al-adab al-wasfi yang
memperlihatkan perkembangan karya
sastra, tokoh tokoh, dan ciri-ciri dari
masing-masing  tahap
tersebut (Kamil, 2009:5).

Adapun Al-adab al-insya’i adalah
ekspresi bahasa yang indah dalam bentuk

perkembangan

puisi, prosa, atau drama yang
menggunakan gaya bahasa yang berbeda
dari gaya bahasa biasa, karena
mengandung aspek estetika bentuk dan
makna (memuat rasa, imajinasi, dan
pikiran), sehingga mempengaruhi
terutama rasa, bahkan juga pikiran
penikmatnya (pembaca atau pendengar)
dan kekuatan isi sebagainya mengajak
mereka pada hal-hal etis. Secara umum, al-
adab al-insya’i (sastra kreatif Arab) dibagi
ke dalam tiga bagian besar: puisi (al-sy’ir),
prosa (al-nasr), dan drama (al-masrahiah)
(Kamil, 2009:6).

Menurut Ahmad al-syayib, “Syi’r
adalah ucapan atau tulisan yang memiliki
wazan atau bahr dan qgafiyah serta unsur
ekspresi rasa dan imajinasi yang harus
lebih dominan dibanding prosa" (Kamil,
2009:10). Arti kata syair/syi’r, Kata “syi’r”
(5x5) secara etimologi, berasal dari kata
“sy’ara” atau “sy’ura”, 4 &als &k artinya:
mengetahui dan
sedangkan menurut terminologi, ada

merasakannya.

beberapa pendapat para ahli bahasa
sebagai berikut:
1. Menurut Dr. Ali Badri:
0P 003 1308 (3554 23S 5 Hal
Artinya: "Syi’r adalah suatu kalimat
yang sengaja dengan
menggunakan irama wazan arab "(Hamid,
1995:10-11).

disusun
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2. Menurut Luis Ma’luuf:
A5 530 43 Sat) 538 b el
Artinya: "Syi’r adalah suatu kalimat
yang disengaja diberi irama dan sajak atau
gafiyah "(Hamid, 1995:11).
3. Menurut Ahmaﬁd Hasan Az Zayyat:
Al e Al Al G55 5all 208D 5 Al
A5l 5 85all ) slalls dasid
Artinya: "Syi’r adalah suatu kalimat
yang Dberirama dan bersajak, yang
diungkapkan tentang khayalan yang indah
dan juga melukiskan tentang kejadian
yang ada " (Hamid, 1995:11).
Dari pengertian di atas, dapat
disimpulkan definisi syi’r sebagai berikut:
OB Sy 45 & 5h 4 bl 15 5b Sl

Lanard) 2LAY)
Artinya: "Syi’r ialah suatu kalimat
yang sengaja disusun dengan

menggunakan irama dan sajak yang

mengungkapkan tentang khayalan atau

imajinasi yang indah."

Bentuk-bentuk syi’r arab. dari segi
bentuknya, syi’r arab terbagi menjadi tiga
macam:

1. Syi’r multazim/tradisional, yaitu syi’r
yang terikat dengan aturan wazan dan
qgafiyah.

2. Syi’r mursal/muthlaq, yakni syi’r yang
hanya terikat dengan satu irama atau
taf’ilah, tetapi tidak terikat oleh
aturan wazan dan gafiyah.

3. Syi’r mantsur/syi’ir bebas, yaitu syi’r
yang sama sekali tidak terikat oleh
aturan wazan dan gafiyah.

Melihat pembagian bentuk syi’r di

atas, maka  definisi-definisi  yang
disebutkan maka akan lebih condong pada
syi’r multazim/tradisional. Namun
demikian  definisi  tersebut  sudah
mencakup semua unsur syi’r yang ada.
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Meskipun syi’r bebas tidak terikat oleh
wazan dan qafiyah, tapi masih ada unsur
kesengajaan dan khayalan karena tanpa
kedua unsur ini, suatu kalimat tidak bisa
dikatakan  syi’r  (hamid,  1995:13).

Berdasarkan uraian diatas,
penelitian ini mencoba menganalisis teks
puisi yang diciptakan oleh Ahmad Syaudq;i,
nama lengkapnya adalah Ahmad Syaugqi
bin ‘ali bin ahmad syauqi, ia lahir di
perkampungan al hanafi, kairo pada
tanggal 16 oktober 1868. Ayahnya adalah
orang Circassia dan ibunya masih
keturunan Yunani. la sering disebut
sebagai Sang Penyair Istana. Syauqi sudah
mengenal dunia pendidikan sejak usia 4
tahun. Setelah hafalan al Qur’annya lancar
kemudian belajar dasar-dasar membaca
dan menulis. Setelah itu, ia belajar di
sekolah dasar. la tergolong siswa yang
berprestasi karena kecerdasannya. Puisi-
puisi para penyair terkenal ia hafalkan
sampai luar kepala (Fathoni, 2007).

Karya-karya Ahmad Syauqi antara
lain sebagai berikut: Al-hindi Wa Al-Dujaj
(salah satu hikayat fabel dari 56 hikayat
yang dimuat dalam surat kabar al Ahram
pada tahun 1892).

Pada tahun 1927 Syauqi
menerbitkan antologi puisi yang berjudul
Al-Syauqiat. Kumpulan puisinya itu terus
bertambah menjadi empat jilid sesuai
dengan semakin banyaknya puisi yang
digubahnya. Dalam melaunching karya
tersebut diselenggarakan sebuah
pertemuan besar yang dihadiri para
sastrawan besar dari berbagai wilayah
Arab. Sejak saat itulah Syauqi dikukuhkan
sebagai Amir Al-Syu’ara’ (pemimpin para
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pujangga).  Dalam  bentuk  Prosa
seperti:‘Izra ‘Al-hindi, novel Ladiyas, novel
waraqatu al-as, dan novel Aswaq Al-
zahb.Tujuh buah drama liris, diantaranya
adalah dua drama bertemakan sejarah
Mesir kuno berjudul misra’ kalytbatira dan
gambiz  dan satu drama bertemakan
sejarah Islam berjudul majnun laila, satu
drama bertemakan sejarah Arab kuno
berjudul ‘intarah, dan satu drama
bertemakan sejarah Mesir masa Utsmani
berjudul ‘ali bik al-kabm. Selain itu ia juga
menulis dua drama humor yaitu alastu
hindi dan al-bakhilah (Fathoni, 2007:33).

Dalam bentuk Magqalat (artikel),
karya ini merupakan tulisan-tulisannya
yang dikumpulkan dan dihimpun dalam
sebuah kitab yang diberi nama : Binta’ur,
adalah kitabnya yang terdiri dari kumpulan
magqalat. Kitab ini berisi kritik sosial yang
ditulis dalam bentuk sajak. Aswaq Al-
Zahab, yang dihimpun dan diterbitkan
pada tahun 1932 Masehi. Kitab ini
merupakan kumpulan magqalatnya yang
berisi berbagai macam tema, diantaranya
tentang  kebangsaan,  kemerdekaan,
terusan Suiz, piramida dan kematian
(Juwariyah, 2008:157).

Dari sekian banyak karya yang telah
diciptakan oleh ahmad syauqi maka dalam

penelitian ini peneliti memfokuskan
pembahasan mengenai puisinya yang
berjudul “ ‘Ala safhi al-ahram ‘ dalam
diwan ahmad syaugqi (Al-syaugiat ).

Dari hasil pengamatan sepintas
tentang puisi tersebut, peneliti
menemukan adanya kandungan makna
berdasarkan pembacaan heuristik dan
hermeneutik, matriks dan model, serta
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hubungan intertekstual dalam puisi
tersebut. Riffaterre, dalam bukunya
Semiotics of Poetry = mengemukakan
“empat pokok yang harus diperhatikan
untuk memproduksi arti (makna), yaitu (1)
ketaklangsungan ekspresi puisi, (2)
pembacaan heuristik dan hermeneutik
atau retroaktif, (3) matriks, model, varian-
varian, dan (4) hipogram.
Ketidaklangsungan ekspresi itu,
disebabkan  oleh  penggantian  arti
(displacing of meaning), penyimpangan
arti  (distorting of meaning), dan
penciptaan arti (creating of meaning).
Penggantian  arti  disebabkan  oleh
metafora dan metonimi. Metafora dan
metonimi adalah bahasa kiasan pada
umumnya, yaitu metafora, personifikasi,
sinekdoki, dan metonimi. Penyimpangan
arti  disebabkan  oleh  ambiguitas,
kontradiksi, dan nonsense. Penciptaan arti
disebabkan oleh pengorganisasian ruang
teks, yaitu enjambement, sajak, tipografi,
dan homologue ( Ratih, 2016:5).

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif deskriptif,
memahamai  suatu  gejala  secara
menyeluruh, termasuk mendeskripsikan
dan menginterpretasikan fakta, realita,
gejala, masalah yang diperoleh melalui
suatu observasi khusus. Pendakatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan Semiotik yakni menggunakan
teori Semiotika Riffaterre. Jenis penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan penelitian kepustakaan
(library research). Pengumpulan Data
melalui Metode Dokumentasi Tidak kalah
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penting dan metode-metode lain, metode
dokumentasi, yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya. Seperti
telah dijelaskan, dalam menggunakan
metode dokumentasi ini peneliti mencari,
membaca, menulis, dan memahami syi’r
“‘Ala safhi al-ahram” karya Ahmad syaugi.
Data primer dalam penelitian ini adalah
tanda-tanda untuk
menemukan/menentukan makna yang
terkandung dalam syi'r ‘““Ala safhi al-
ahram” karya ahmad syauqi. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah data
yang tersedia dari bahan-bahan yang ada
pada buku, website, jurnal, dan pendapat
beberapa ahli.

3. Pembahasan
1) Pembacaan Heuristik Dan
Hermeneutik

1) Pembacaan Heuristik

Dalam pembacaan heuristik, sajak
dibaca berdasarkan konvensi bahasa atau
sistem bahasa sesuai dengan kedudukan
bahasa sebagai sistem semiotic tingkat
pertama. Pembacaan heuristik belum
memberikan makna sajak atau makna
sastra. Oleh karena itu, karya sastra harus
dibaca ulang dengan memberikan tafsiran.

2) Pembacaan Hermeneutik
a) Hipogram Potensial
Pembacaan hermeneutik |/ atau

retroaktif adalah pembacaan ulang secara
menyeluruh dengan disertai penafsiran.
Pada tahap kedua ini dilakukan penafsiran
lebih mendalam.

Dalam sebuah syair terkandung
makna didalam setiap baris barisnya.
Dalam keseluruhan syair ini terdiri dari 31
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Nomor baris sesuai dengan referensi
kitab/buku tempat diperolehnya syair ini
dan tatkala diurutkan dari awal bait syair
maka syair ini berjumlah 37 bait. Berikut
merupakan bait syi’r ‘Ala safhi al-ahram
dalam pembacaan heuristik ~ dan
hermeneutik.

Bait ke-1
Sy I3l alal gl
2 5l Gl S (e o
“Berdiri, selamatkan piramida

kemuliaan, dan serukan: Apakah putra-
putra Anda dimajlis/berkumpul?”’

Pembacaan heuristik

Bait pertama pada kata s W,a
Uy mengandung arti berhenti, berdiri.
Akan tetapi, makna yang digunkan dalam
konteks syair ini adalah berdiri. Menurut
KBBI berdiri dapat diartikan tegak, kokoh.
Berdiri merupakan suatu hal keadaan yang
menggambarkan bagaimana keadaan
seseorang. Kata iy |si-las mengandung
arti  selamat, terlepas (Munawwir,
2020:1392). ¢gls gz dal . aUlel
mengandung arti yang lepas, yang selamat
(Yunus, 2010:442). Sl mengandung arti
kemuliaan, keagungan. <t mengandung
arti berteriak, memanggil, mengundang.
Akan tetapi, makna yang digunakan dalam
syair ini adalah memanggil/menyeru. Dan
pada kata yang terakhir yakni sy
memiliki arti bermurah hati,
berkumpul/hadir di tempat pertemuan,
membentuk klub.

Pembacaan hermenutik

Penyair membangkitkan semangat
para khalayak yang hadir di pertemuan
yang dilakukan di bawah/sekitar piramida
dengan ungkapan  berdiri/bangkitlah
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selamatkan piramida, kata piramida
merupakan bentuk metonomia dari
negara Mesir karena yang paling terkenal
memiiki piramida yang dalam salah
keajaiabn adalah hanyalah negara Mesir.
Bait ke-2
P u—‘-“\-\5 ’&)'53}{)53*3
Y Y1 g 38 35 )
“Kami mengeluh dan takut tentang
hal itu di antara mata mereka.
Kebapaan adalah ketakutan anak-
anak”
Pembacaan heuristik
Kata asy 158, oSXe-Ks mengandung
arti mengadukan, mengeluh. L5
mengandung arti takut, terkejut. Kata kami
merupakan kata ganti. Makna takut terkejut
tertuju pada orang-orang yang sedang
berkumpul. o.el 5 e - mengandung arti
mata. :\i - ~i mengandung arti bapak, ayah.
> -4, mengandung arti anak (Munawwir,
2020).
Pembacaan hermeneutik

penyair menggunakan pronomina
“Kami” yang dimana maksud dari
penggunaannya adalah supaya untaian
unkapan yang disampaikan penyair dapat
mewakil khalayaknya, kemudian penyair
menyampaikan keluhan dan ketakukan
yang dirasakan oleh penduduk pribumi.
Bait ke-3
ot s sel) Cue peli
by 5 56l 3l S (5
“Dan kami nampakkan kepada
mereka kesia-siaan nafsu dengan tradisi
mereka dari setiap penyanjung nafsu atas
kepemimpinan”.
Pembacaan heuristik
Kata Us-&s  mengandung  arti

mengeluarkan, marah, menyelidiki,
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meneliti, melahirkan, memperlihatkan.
Pada konteks syair ini makna yang
digunakan adalah
memperlihatkan/menampakkan.  Ge-&ue
mengandung arti mencampur/mengaduk,
bermain-main, sia-sia, tak ada gunanya.
Pada kata «sd memiliki arti cinta
(Munawwir, 2020). Namun bukan cinta
yang sejatinya demikian, kata sl kerap
dimaknai sebagai cinta yang tercela
sebagaimana yang diabadikan dalam
Algur'an. Allah Swt. berfirman dalam
Alquran Surah An-Nazi'at ayat 40-41
berbunyi:
©s5ed 0o Gl a5 435 flie A G il
s slall o sl G
40. Dan Adapun orang-orang yang
takut kepada kebesaran Tuhannya dan
menahan diri dari keinginan hawa
nafsunya,
41. Maka Sesungguhnya syurgalah
tempat tinggal (nya).

Cinta dalam ayat tersebut dimaknai
sebagai nafsu. Memang, cinta dalam
terminologi kata s sl yang diartikan nafsu
adalah cinta yang membuat jatuh
pemiliknya. Meskipun demikian, kadang-
kadang istilah s dapat juga digunakan
untuk mengungkapkan cinta yang terpuiji
dengan Batasan tertentu. Kata &l
memiliki arti pusaka, tradisi, warisan. Dan
makna yang dipakai dalam syair ini adalah
tradisi. Kata -Ldl memiliki arti tali kendali
2020). (yang  dibuat
menuntun) dalam syair ini dimaknai
sebagai pemimpin.

(Munawwir,

Pembacaan hermeneutik
Penyair menggambarkan

perbedaan zaman Salafus-sholeh yang
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paling kentara dengan zaman sekarang,
salah satunya dalam ambisi
kepemimpinan. Dulu, khususnya zaman
sahabat, mereka saling bertolak-tolakan
untuk menjadi pemimpin. Abu Bakar
Shiddiq diriwayatkan, sebelum diminta
menjadi Khalifah menggantikan Rasulullah
mengusulkan agar Umar yang menjadi
Khalifah. Alasan beliau karena Umar
adalah seorang yang kuat. Tetapi Umar
menolak, dengan mengatakan,
kekuatanku akan berfungsi dengan
keutamaan yang ada padamu. Lalu Umar
membai’ah Abu Bakar dan diikuti oleh
sahabat-sahabat lain dari Muhajirin dan
Anshor.

Dari dialog ini dapat kita pahami
bahwa generasi awal Islam, yang terbaik
itu, memandang jabatan seperti momok
yang menakutkan. Mereka berusaha untuk
menghindarinya selama masih mungkin.
Tapi di zaman ini, keadaannya sudah
berubah jauh.

Bait ke-4

GO G5 s Gl

Slaa¥) 358 Sl cd

”Dan kami menunjukkan bagaimana

saudara-saudara bercerai-berai pada saat
kumpul berdukacita”.

Pembacaan heuristik

Kata 8 5 o»  slbls U0l
mengandung arti tampak, jelas, terang. 328
mengandung arti menceraiberaikan. 334
15k 5 mengandung arti menguji, mencoba.
Kata «34l pada syair ini dimaknai dukacita,
kesedihan hati. Jxal z-3al mengandung
arti lawan, musuh (Munawwir, 2020).

Pembacaan hermeneutik

33

Perpecahan sosial/ perpecahan
masyarakat, yang mencerminkan keragaman
formasi sosial di dalamnya. Perpecahan lahir
karena pengaruh politik, kekuatan ekonomi,
atau status sosial yang tidak merata.
Perpecahan terdiri dari kelas sosial dan etnis
rasial. Kelas sosial adalah perpecahan yang
dikaitkan paling erat dengan politik. Kelas
sosial dan ekonomi didasarkan pada distribusi
kekayaan, penghasilan atau status sosial yang
tidak seimbang.

Bait ke-5

AL A8aal 3 Lalldl) o

sl diganll Gl e £U

“Penipu sebenarnya adalah hasrat

yang melanggar terhadap jiwa yang
lemah”.

Pembacaan heuristik

Kata Ll mengandung arti menipu,
salah. o« memiliki begitu banyak arti jiwa,
ruh, mata yang jahat, darah, jasad, orang,
diri, sendiri, semangat, hasrat, kebesaraan,
kebanggaan, harga diri, kemuliaan,
hukuman, pendapat, hakekat perkara. -¢L
s ¢ mengandung arti yang menganiaya.
glady Ulsae 5 1sae-lae mengandung arti lari,
menconklang. Pada syair ini kata ¢l dan e
dimaknai sama yakni zolim (Munawwir,
2020). Antara hasrat dan jiwa memiliki
hubungan yang sangat erat.

Pembacaan hermeneutik

Penyair menggambarkan bahwa
sejatinya penipu adalah hasrat yang
melanggar terhadap jiwa yang lemah.
Sebagaimana menurut al-ghazali, Sebelum
menjelaskan hasrat/syahwat, ia
menerangkan terlebih dahulu bahwa
dalam diri manusia terkumpul tiga jiwa,
yaitu jiwa nabatiyyah, jiwa hayawaniyyah,
dan jiwa insaniyyah. Di antara jiwa-jiwa
yang ada tersebut, jiwa hayawaniyyah lah
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yang terletak di dalamnya hasrat. Secara
definitif, al-Ghazali menyatakan, “Semua
dorongan fitrah yang mendorong manusia
kepada segala sesuatu yang memuaskan
kebutuhannya yang bersifat instinktif-
primer termasuk dalam kategorisyahwat,
semisal makan, minum, pakaian, dan
menikah. Termasuk juga
semua dorongan  perolehan  yang
mendorong manusia untuk mencari semua
hal sekunder yang ia inginkan guna
mempertahankan hidup dan memelihara
generasinya.” Hasrat dalam jiwa hewan
memiliki fungsi, vyaitu sebagai daya
penggerak. Hasrat adalah daya penarik
apa-apa yang diketahui baik atau diduga
baik. Hasratberperan sebagai stimulus
yang menggerakkan jiwa untuk menarik
manfaat. Dalam hasrat  tersebut
terkandung dorongan-dorongan naluriah
yang  menggerakkan  sertamemotori
manusia kepada setiap hal yang
memuaskan kebutuhannya yang
bersifatpokok semisal makanan, minuman,
pakaian, dan menikah. Tidak hanya itu,
hasrat juga berisi dorongan perolehan
yang menggerakkan manusia untuk
mencari semua hal sekunder yang
diinginkan dalam rangka mempertahankan
hidup serta memelihara generasinya.
Dengan kata lain, tanpa ada hasrat, sulit
bagi manusia untuk bertahan hidup dan
melestarikan jenisnya Hasrat manusia,
menurut al-Ghazali, memiliki relasi yang
erat dengan tubuhnya.

Tubuh dan organ-organnya seperti
mesin, bersifat mekanistis. Lima indera
manusia dapat menjadi alat untuk
merealisasikan hasratnya, dan hasrat akan

34

senantiasa bekerja dengan kesehatan
indera-indera tersebut. Indera penciuman
berfungsi  untuk  mengenal aroma
makanan yang sesuai dengannya, indera
pengecap jelas berfungsi untuk
mempersepsi rasa sehingga manusia
dapat merasakan kenikmatan, begitu pula
dengan indera-indera lainnya. Jika manusia
kehilangan  hasrat dan  kesehatan
inderanya (seperti orang sakit yang hilang
nafsu makannya), ia akan binasa karena
kebutuhannya yang tidak terpenuhi.
Uraian-uraian di atas menjelaskan bahwa
menurut al-Ghazali, hasrat adalah suatu
hal yang urgen bagi manusia. Bahkan,
pada bagian yang lain ia menegaskan
bahwa hasrat yang berkaitan dengan
pemeliharaan jati diri dan eksistensi
manusia adalah dorongan terpenting pada
manusia. Ini menggambarkan bahwa
menurutnya, meskipun hasrat
dikonotasikan secara negatif, tetapi ia
tetaplah diperlukan dalam kehidupan
manusia. Memang sebagai produk zaman
klasik, pemikiran al-Ghazali tampak usang.
Namun bukan berarti tidak dapat
diaktualisasikan. Justru masyarakat perlu
untuk menggali kembali khazanah lama
untuk dicoba dan diterapkan bagi
permasalahan kekinian yang muncul. Apa
yang dibutuhkan  masyarakat pada
dasarnya adalah rumusan yang tetap. Dan
rumusan tetap itu berada dalam pemikiran
al-Ghazali yang  berdasar  wahyu.
Sebaliknya, tanpa patokan yang final,
sebagaimana diungkapkan oleh al-Attas,
rumusan apa pun akan senantiasa terbuka
untuk berubah dan berkembang. Kondisi
ini lah yang dialami oleh para pemikir
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Barat. Pada awalnya hasrat dipandang
sebagai penghalang bagi akal budi.
Memasuki abad pertengahan, hasrat
diposisikan sebagai lawan spiritualitas.
Kemudian pada masa modern hasrat
dipandang sebagai entitas liar yang
menghalangi kemajuan. Dan terakhir pada
masa posmodern, muncul ide
pembebasan hasrat sebagai kritik atas
klaim represi oleh rasio pada masa
sebelumnya (Arroisi & Fadlilah, 2022).
Bait ke-6
e &0 Cuale ™ 8
s CpedlSa ciila g
“Beritakan tentang tiga piramida dari
di mana mereka berada dan penyanyi”.
Pembacaan heuristik
Kata ULse-cac mengandung arti
heran, kagum, takjub. Pada syair ini kata
¢l cualeY) maksudkannya adalah  Al-
ahram al-salasah |/ ketiga piramida. -
Wa-lWa-ig;  mengandung arti  merpati
berbunyi, memeram, dalam  KBBI
memeram artinya 'peeram, meemeeram
v mendekut (tt burung merpati). 2pe eram
v, meemeeram v ' menyimpan buah-
buahan (dng membungkusnya dsb)
supaya lekas masak; 2 menyimpan
(rahasia, perasaan, dsb);
menyembunyikan: ~ perasaannya dl hati;
peemeeram n orang Yyg memeram;
peeramean n hasil memeram; buah-
buahan yg diperam. ‘3peeram v,
berepeeram v tetap tinggal di rumah saja;
tidak keluar-keluar (dr rumah, sarang,
dsb): sepanjang hari dia ~ saja di rumah;
me e me eram v menyuruh tinggal di rumah
saja; menyekap; memingit: ~ anak gadis.
Maka dalam syair ini diambil arti yang
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kedua yaitu menyimpan/menyembunyikan
rahasia, perasaan dalam hati, sehingga
didapatkanlah makna seorang memuji
dalam hatinya atas sebuah keindahan.
Kata s34 s2d0-lad mengandung arti laki-laki
yang bernyanyi, melagu (Munawwir,
2020).
Pembacaan hermeneutik
Piramida Agung Giza adalah
piramida tertua dan terbesar dari tiga
piramida yang ada di Nekropolis Giza dan
merupakan satu-satunya bangunan yang
masih menjadi bagian dari Tujuh Keajaiban
Dunia. Dipercaya bahwa piramida ini
dibangun sebagai makam untuk firaun
dinasti keempat Mesir, Khufu dan
dibangun selama lebih dari 20 tahun dan
diperkirakan berlangsung pada sekitar
tahun 2560 SM. Piramida ini dulu disebut
sebagai Piramida Khufu.
Bait ke-7
all e &l L el 4
QY e Y O 13a
“Anda milik Tubhan, saya tidak
melihat keindahan ini di shafa dan marwah
Dan tidak pula atas gunung-gunung”.
Pembacaan heuristik
Kata W<l mengandung arti batu
besar, batu karang, Shafa dan marwah.
Kata <Usl z-sis mengandung arti pasak
(Munawwir, 2020). Dalam KBBI pasak
mengandung arti, pasak/paesak/ n 1 paku
yang dibuat dari kayu, bambu, dan
sebagainya; 2 poros kecil pada roda arloji
dan sebagainya; 3 Tek potongan kecil
logam yang disisipkan pada alur yang
terlipat di antara roda dengan sumbunya
agar roda tersebut tidak berputar
terhadap sumbu tersebut; 4 sepotong besi
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atau kayu tidak berkepala untuk
menyatukan dua bagian besi, kayu, atau
bagian mesin (roda);besar - dari tiang, pb
belanja lebih besar daripada pendapatan;
sedang dalam syair ini pasak dimaknai
sebagai gunung (pasak bumi).

Pembacaan hermeneutik

penyair menyanjung atas
keindahan piramida yang terdapat di bukit
shafa dan marwah ataupun gunung dan
bukit-bukit lainnya.

Bait ke-8
Basile ) Mads el
S Als 55 ele
“Engkau seperti tempat

menyembah, Anda memiliki kemegahan
yang sakral dan spiritualitas para pemuja”.
Pembacaan heuristik
Kata asse-sspe-isle—an-ae mengandung

arti menyembah, mengabdi, menghinakan diri
pada allah, kata .wi bentuknya adalah isim

makan/nama tempat sehingga diartikan
sebagai tempat untuk menyembah, tempat
yang suci. Kata ,-z, mengandung arti
kecatikan muka, ketakutan (Munawwir, 2020).

Pembacaan hermeneutik

Saking indah dan diagungkannya
piramida mesir penyair
menggambarkannya  seolah  sebagai
tempat yang agung nan sakral untuk
melakukan  penyembahan
sejatinya piramida itu tidak dan tidak
bukan adalah tempat dimakamkannya
para raja-raja mesir kuno/firaun dan para

walaupun

permaisurinya.
Bait ke-9
2o i agadlal (ya canilil
oy agBAT (e curd)

36

“Engkau membangun akal mereka
dengan aturan
dan mengangkat moral mereka

dengan pilar”.

Pembacaan heuristik

Kata (psls 5 22 #) sl mengandung
arti akal. Akal dalam KBBI memilik arti,
akal n 1 daya pikir (untuk memahami
sesuatu dsb); pikiran; ingatan: makhluk
Tuhan yg mempunyai -- ialah manusia; 2
jalan atau cara melakukan sesuatu; daya
upaya; ikhtiar: minta -(kpd); 3 tipu daya;
muslihat; kecerdikan; kelicikan: penipu
tidak akan kekurangan -; 4 Antr
kemampuan melihat cara memahami
lingkungan;—- akar berpulas tak patah, pb
orang yg sudah pandai tidak mudah kalah
dl perbantahan; -- tak sekali tiba, pb tidak
ada suatu usaha yg sekali terus jadi dan
sempurna; berubah --, ki gila; kehilangan --
, ki putus asa; bingung (tidak tahu apa yg
harus dikerjakan);- buaya ki akal
(pen)jahat: krn ia  sering ditekan
majikannya, - buayanya muncul; - budi
pikiran sehat; -- bulus tipu muslihat yg licik;
-- dua jengkal merasa sama dng orang lain;
-- geladak akal bulus; -- kancil akal bulus; -
keling akal bulus; - laba-laba akal bulus; -
melintas pikiran yg tiba-tiba timbul; --
sejengkal merasa diri lebih dr orang lain; --
tiga jengkal merasa diri kurang dr orang
lain; -- ubi akal bulus;. kata xe-e
mengandung arti menopang (Munawwir,
2020). Y= bentunya isim fa’il / subjek
sehingga diartikan penopang, tiang, pilar.

Pembacaan hermeneutik

Penyair menggambarkan bahwa
tiga keajaiban  (piramida)  memiliki
keagungan yang mendasar, piramida itu
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tidak dikatakan sebuah keajaiban tanpa
sebuah alasan yang mendasar.
Bait ke-10
4y il Jue )l s
sla s dalan s danl
“Pasir di sampingmu adalah sisa-sisa
nikmat, pemberian, dan abu”.
Pembacaan heuristik
Kata Jw, z-d«)) mengandung arti
pasir, kersik. Kata 4ales 5 lalaw 5 laawxan
mengandung arti murah hati, suka
berderma. Kata sl_l mengandung arti abu
(Munawwir, 2020). Abu sebagai metafora
yang bermakna kemurahan hati. seperti
kata pepatah: Si Anu punya banyak abu.
Setiap orang yang murah hati; karena
menambah  penyalaan  api  akibat
banyaknya pembuatan makanan untuk
hidangan para tamu.
Pembacaan hermeneutik
Penyair menggambarkan  butir
nikmat pemberian tuhan bagaikan butir-
butir pasir yang tiada terhitung jumlahnya
dan abu merupakan simbol dari
kemurahan hati seseorang terutama bagi
orang arab karena zaman dahulu orang
arab memasak hidangan makanan
menggunakan kayu bakar.
Bait ke-11
Lellas Qs LS oms &
ALY 5o e Lapalld
“Jika kami menghormati tamu di
depannya,
maka tamu yang bersamamu adalah
tempat memberi”.
Pembacaan heuristik
Kata ¥ z-di 3l mengandung arti
tamu, Jw= mengandung arti di hadapan, di
muka. 258, 5 &)l z-2¥, mengandung arti

37
pemberian, pertolongan, bantuan
(Munawwir, 2020).

Pembacaan hermeneutik
Tujuan dari pada para

peziarah/wisatawan adalah tidak lain
piramida yang agung dan indah tersebut.
Bait ke-12
B3das ellailay « el 128
AR EEN PR
“Ini dapat dipercaya di sekitar
tembokmu, berputar-putar
di depan para peziarah dan
delegasi”.
Pembacaan heuristik
Kata glas z-kilall mengandung arti
tembok, dinding. Kata sk Ushcaghcilh
mengandung arti tawaf, mengelilingi. Kata
%> mengandung arti peziarah, orang naik
haji. Kata &85 5 lasss 18525 mengandung
arti datang (sebagai utusan) (Munawwir,
2020).
Pembacaan hermeneutik
Pada waktu itu berkumpullah para
penyair dan sastrawan terkemuka didunia
di sekitar/sekeling piramida dan di adakan
perayaan dan sambutan untuk salah satu
delegasi bintang suriyah yakni Ameen
Rihani.
Bait ke-13
8 et 3 slal) elia 0325 )
il g Gl 5 (3L
“Jika keabadian melampauimu, maka
puisinya
tetap ada dan bukan pernyataannya
yang sirna”.
Pembacaan heuristik
Kata fas-thas—lis—sae-s - mengandung
arti berlari, membelokkan, memalingkan,

meloncati, menganiaya/menzalimi,
meninggalkan, melampaui, kejangkitan, selain.
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ssks— -l memiliki arti kekal abadi, tetap.
memiliki arti asma allah, yang tetap ada,
tersisa, yang hidup terus. Kata b s-lu-us

mempuyai arti habis, menembus, berjalan di
tengah-tengah (Munawwir, 2020).
Pembacaan hermeneutik

Salah satu bukti dari keagungan
dan keabadian dari piramida mesir
tersebut adalah puisi ahmad syauqi ini
tetap exis dan utuh hingga sekarang
bersamaan piramida tersebut.

Bait ke-14

ad < Gl Gl 4

s dsiell i e Gl

“Tambahkan aku "Amin," Anda

menyentuh setiap wanita yang tertutup

dalam kecantikan dari jejak intelek dan
yang tampak”.

Pembacaan heuristik

Kata 4! merupakan isim fi’il yang
bermakna 2 (tambahkan). Kata -—assrcaa
Uas  mengandung arti mendinding,
menutupi. Kata sslus selu 5 elu 5 15l
mengandung arti tampak, lahir, muncul,
timbul (Munawwir, 2020).

Pembacaan hermeneutik

Penyair meminta kepada ameen
rihani  untuk  ditambahkan/dilengkapi
disajak-sajak  puisi yang sedang ia
dendangkan.

Bait ke-15

G 5215 laal) i 8
2LV (e age L cdal
“Bangkitlah, cium batu dan tangan
yang
telah Anda buat perjanjian sejak
dahulu”.

Pembacaan heuristik

Kata J¥ memiliki arti mencium,
mengecup. Kata Jlaa) z saall memiliki arti
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batu. » ¢ 24 mengandung arti tangan,
lengan, kenikmatan, pertolongan,
bantuan, pangkat, kekuasaan, kelompok,
penyesuaian. Kata sl 5 AW z-aY
mengandung arti masa yang dahulu
(Munawwir, 2020).
Pembacaan hermeneutik
Penyair menggambarkan untuk
melakukan  penghormatan  terhadap
piramida (tumpukan batu) dengan cium
tangan karena dalam teradisi orang arab
cium tangan adalah suatu bentuk
penghormatan.
Bait ke-16
L) Sl e ¢ puill XA
SOV ia s sal) Sea
“Dan ambillah yang lahir dari Al-
Kinana, sungguh ia
tempat terbit dan terbenamnya
matahari”.
Pembacaan heuristik
Kata s 5 ks mengandung arti
keluar, lahir. Kata sledl 5 (35« z) 26
memiliki arti tempat tidur. Ussiu-lis
memiliki arti jatuh, keliru, salah, terbenam,
hilang, gagal dalam ujian, menyesal,
keluar, lahir. (3s) s, mengandung arti
saat naiknya matahari (Munawwir, 2020).
Pembacaan hermeneutik
Mesir disebut dengan negeri
Kinana, sebab faktanya dari dulu hingga
sekarang, Mesir masih menjadi kinanah
(wadah) bagi iman dan kaum Mukmin,
kinanah bagi tentara penakluk yang
membebaskan negeri Islam, serta kinanah
bagi ilmu dan para ulama sepanjang
sejarah sejak penaklukannya, juga sebagai
bumi kebaikan, kekayaan dan persediaan
ekonomi jika negara lain sedang dilanda
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kelangkaan dan tandus. Bahkan dalam

banyak kesempatan, Mesir senantiasa
dipuji oleh Rasulullah saw.:

el ) g 28N L (AT 28

Lo 55 303 E3 1 Wl | sl 506

“Sesungguhnya kamu sekalian
(kaum  Muslim) pasti akan dapat
menaklukkan sebuah negeri (Mesir), yaitu
suatu wilayah yang terkadang dinamakan
Al-Qirath. Apabila kalian telah dapat
menguasai negeri Mesir, maka berbuat
baiklah kepada para penduduknya!
Karena, bagaimanapun, mereka memiliki
hak untuk dilindungi, sebagaimana kaum
kafir dzimmi, ataupun karena hubungan
tali persaudaraan (tali silaturahim)—
karena kata rahim mengarah pada Ibunda
Nabi Ismail, Hajar al-Mishriyyah.” (HR.
Muslim).

Ibnu Abdil Hakam, salah seorang
ulama Mesir, pemilik kitab “Futihu Mishra
wa Akhbaruha” meriwayatkan khutbah
Amr bin Ash radhiyallahu ‘anhu yang
disampaikan pada penduduk Mesir, di
antara yang dia katakan kepada mereka:
Telah menceritakan kepadaku Umar
Amirul Mukminin, bahwa dia telah
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallama bersabda:

(G AL L 1508018 ¢ ylas B0 0 A 1Y)
s K AT OE (s JUAT 58 A
e ()5 G

A o5 ) By B Y 10

“Jika Allah membuka Mesir untuk
kalian, maka ambillah pasukan yang
banyak darinya. Karena pasukan tersebut
adalah sebaik-baik pasukan.” Abu Bakar
bertanya, ‘“Mengapa demikian ya

Rasulullah?” Rasulullah menjawab,
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“Karena mereka bersama para istrinya
berada dalam ribath (posisi penjagaan

wilayah  perbatasan)  hingga  hari
kiamat”(Ahmad & Muhammad, 2022).
Bait ke-17

A 8l o o s

515 e At

“Api, jika tidak ibu kota dan tempat
pertemua senat yang tidak ada lawannya”.

Pembacaan heuristik
Kata s 3 mengandung arti api,
jamuan sedangkan _i 3l mengandung arti
ibu kota. Makna yang dipakai dalam syair
ini adalah api. Kata &G 5 QA
mengandung arti tempat pertemuan,
tembok yang mengelilingi. cke¥ (dsa
mengandung arti senat, senat dalam kbbi
senat/seenat/ [sénat/ n 1 dewan
perwakilan rakyat yang tertinggi (seperti
di Amerika Serikat, Prancis); 2 dewan
pengajar di perguruan tinggi; 3 organisasi
mahasiswa tingkat fakultas. Kata -2,i-2
lai-2 4 mengandung arti tunggal, sendiri,
tidak ada lawannya (Munawwir, 2020).
Pembacaan hermeneutik
Penyair menggambarkan mesir
dengan kata Api sebagai kiasan bagi
sesuatu  yang  percahaya, tempat
pertemuan dewan perwakilan
rakyat/delegasi yang dimana saat itu
ameen rihani yang menjadi delegasi dari
libanon/suriah yang datang ke mesir.
Bait ke-18
Ledlaal (e GLAN (SS5 J5 Le
3o fla dallad S 8
“Seberkas cahaya tenang masih
menyelimuti Timur dari kilasannya di
setiap kegelapan”.

PENAOQ: Jurnal Sastra, Budaya dan Pariwisata, Volume 5 No. 2, Oktober 2024
Copyright©2024 Fakultas Sastra Universitas Nahdlatul Wathan Mataram



IM. Yusril Kholik, 2Nofi Fitria Indasari, 3Budi Ilham

Pembacaan heuristik
Kata Lo Ll Sy i
mengandung arti perkara itu meliputi.
34l z-654 mengandung arti timur, tempat
terbit matahari. s<-=d mengandung arti
memandang sekejap mata. 4zl z-gledl
mengandung  arti  sinar  matahari
(Munawwir, 2020).
Pembacaan hermeneutik
Penyair menggambarkan Ameen
raihani bagaikan matahari yang cahayanya
memancarkan hingga timbullah pajar
setiap permulaan hari dan permulaan
malam.
Bait ke-19
s clandS plag M1 Al ) gad
Slaa¥) a3 Slaall ¢
“Mereka mengangkat (tumbuhan
yang berbau harum) untukmu, namamu
bagus Al-Ammar adalah salam kemuliaan”.

Pembacaan heuristik
Kata o=ty z-o=)M  mengandung
arti tumbuh-tumbuhan yang berbau
harum. Kata il z-23« mengandung arti
kemuliaan, ketinggian (Munawwir, 2020).
Pembacaan hermeneutik
Salah satu bentuk penghormatan
untuk Ameen rihani adalah diangkatnya
tumbuhan yang berbau harum, tumbuhan
itu dapat berupa mawar dan sebagainya.
Bait ke-20
AlSa ol yeall | i
@3 eliiaY) g ga Cilaa
“Dan mereka memilih tempat untuk
festival,
dan saya menjadikan hati saya
sebagai tempat perayaan”.
Pembacaan heuristik
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Kata ow-e mengandung arti perayaan,
karnaval, pesta besar, pekan raya. u=¥

mengandung arti sambutan/ penghormatan
dengan ramah (Munawwir, 2020).
Pembacaan hermeneutik

Penyair melakukan perayaan/
penghormatan mulai dari lubuk hati yang
paling dalam hingga terbit/terciptalah
ungkapan-ungkapan sajak yang indah karena
murni dari hati.

Bait ke-21

Ly 83 sall e e 30 ks
YV Slis r gaia & i
“Zaman dahulu kasih sayang di
antara kami
adalah tahun-tahun terjaga, bukan
tahun-tahun tidur”.
Pembacaan heuristik
Kata Wlw-cilecils mengandung arti
terdahulu, telah lalu. @ss 5 Gsie z-4Ld)
mengandung arti tahun. Sedangkan 4
mengandung arti kantuk. Kata 128 51258 -3
mengandung arti tidur (Munawwir, 2020).
Pembacaan hermeneutik
Mesir kuno selalu diwarnai dengan
festival/perayaan yang begitu meriah, baik
itu perayaan untuk sungai nil dan lain-lain.
Bait ke-22
Leiany llall Cuaas 131
RIEPPRL: jifs e
“Dan jika engkau mengumpulkan
suatu yang bagus, kembalikan ia ke
anggur tua atau kecintaan kuno”.
Pembacaan heuristik
Kata 13« 5 13-3, mengandung arti
mengembalikan. &) mengandung arti
yang kuno, antik, lama. Kata sy 5 13535
35« 5 3325 memiliki arti menyukai, senang,
menyayangi, menginginkan, menghendaki
(Munawwir, 2020).
Pembacaan hermeneutik
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Penyair menggambarkan perayaan
syukur/syukuran atas segala hal baik yang
telah diterima dengan anggur tua ( pesta
minum Anggur) ataupun perayaan yang
disuka dirayakan pada zaman dahulu.

Bat ke-23

Jsb fiwb Usmanily
9\3}2;30,«&;3 13la
“Wahai bintang Syria, kamu bukan
yang pertama,
apa yang kamu hasilkan dari brilian
yang menyala-nyala”.

Pembacaan heuristik

Kata oule—<wd huruf < merupakan
isim dari pada o+, mengandung arti tidak,
bukan. slei-beibui-ir o0 mengandung arti
tumbuh, bertambah besar. o
mengandung arti yang berkilauan,
bersinar, bercahaya, berseri-seri, terang,
brilian. Kata 2&) mempunyai arti yang
menyala-nyala (Munawwir, 2020).

Pembacaan hermeneutik

Penyair memberikan  nasehat
kepada Ameen Raihani “anda bukan yang
pertama: berhati-hatilah untuk tidak
mengatakan apa pun; Artinya, meskipun
kamu adalah bintang Suriah, kamu
bukanlah bintang pertama di sana, yang
pertama kecuali kamu, atau kamu bukan
bintang pertama, sebagaimana bintang-
bintang pertama lainnya telah
mendahuluimu. berapa banyak yang Anda
hasilkan Atas gelar tersebut?

2 i g e bl

alany e a2 ey Jaig

“Lihatlah Yaman berada di tangan

kananmu besok, Tampak lusa akan melihat
Bagdad”.
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Pembacan heuristik

Kata ealbrelsl mengandung arti
mengetahui, menyadari, mempelajari,
menguji. el
memiliki arti tangan kanan. Tangan dalam
kbbi taengan n 1 anggota badan dr siku
sampai ke ujung jari atau dr pergelangan
sampai ujung jari; 2 ki sesuatu yg
digunakan sbg atau menyerupai tangan; 3
kekuasaan; pengaruh; perintah: kekuasaan

melihat, = memeriksa,

pemerintahan negara ada di -- rakyat; dr -
ke --, dr orang kpd orang lain; - kanan 1
tangan sebelah kanan; 2 ki pembantu
utama; -kemudi pegangan kemudi;. Kata
s> memiliki arti tampak, terbuka, jelas
(Munawwir, 2020).

Pembacaan hermeneutik

Penyair menggambarkan bahwa
kelak yaman dan bagdat akan menjadi
penolong dan pembantu bagi mereka.

Bait ke-24
lilas Jslha 3 LA O
3L a5y Ay ot Lae
“Tampakkan imajinasimu

direruntuhan kerajaan
Dari apa yang engkau jelajahi dan

pada bekas-bekas negara”.

Pembacaan heuristik

Katadl! mengandung arti tempat
yang tinggi, reruntuhan rumah, ruang
duduk. es«, z-~,  mengandung arti
gambar, lukisan, bekas-bekas (Munawwir,
2020).

Pembacaan hermeneutik

Penyair meminta Ameen Raihani
untuk berselancar dengan imajinasinya/
mengingat kembali penglaman yang telah
ia lewati.
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Bait ke-25
A Ju J 1 Y5 5 sl J
3 b Heals da )y (e o
“Tanya kuburan, dan saya tidak
bilang tanya desa, apakah Rabia hadir atau
pergi ke padang pasir”.
Pembacaan heuristik
Kata 4=, (Rabia) merupakan suku
arab pada zaman pra islam/suku irak
kontemporer yang tersebar di Bagdad,
mosul, diyala dan  seluruh irak
(wikipedia.org). |)saan- sy juaa
mengandung arti datang, hadir, ada. Kata
e Al N ey 02 i 2l mengandung arti
orang yang pergi ke padang pasir,
pedalaman (Munawwir, 2020).
Pembacaan hermeneutik
Penyair meminta/ memerintahkan
untuk  bertanya kepada kuburan

(penghuni/penjaga  kuburan)  bukan
kepada desa/penduduk desa.
Bait ke-26

L sl B3RS o Jlall (5 5
@3l oo 5 L Do) Gl
“Anda akan  melihat  rumah
perbedaan dalam urusan mereka, unta
membicarakannya”.
Pembacaan heuristik
Kata zladll s clall alai ol — (galall G
tidak mampu menjelaskan dan
mengungkapkan.
Pembacaan hermeneutik
Sebagian besar orang Mesir tinggal
di rumah yang kecil. Rumah mereka
dibangun dari bata lumpur, dengan tiang
kayu untuk menopang atap datar dari
lumpur.
Pada cuaca panas, orang biasanya
tidur dan bekerja di atas atap untuk

42

memperoleh angin sepoi-sepoi. Untuk naik
ke atas, biasanya digunakan tangga.

Rumah ini hanya memiliki satu
ruangan, yang dihuni oleh seluruh
keluarga. Ruangan tersebut gelap dan
pengap, serta lebih digunakan sebagai
tempat penyimpanan barang-barang, dan
orang Mesir lebih sering berada di luar,
kecuali pada hari yang panas di mana
mereka biasanya tidur di dalam untuk
mengindari panasnya matahari.

Di dalam rumah, tidak terdapat
banyak perabotan. Ada tikar jerami
sebagai karpet di atas lantai, yang berupa
tanah liat. Terkadang ada bangku kayu
kecil atau ranjang kayu.

Di depan rumah biasanya terdapat
halaman dengan tembok tinggi di
sekelilingnya. Di halaman, orang memasak
dengan kompor tanah liat, makan malam,
menenun benang rami menjadi kain linen,
serta melakukan banyak hal lainnya.
Hewan peliharaan sperti kambing dan
ayan juga ada di halaman.

Rumah Mesir kuno tidak dilengkapi
kamar mandi sehingga orang harus mandi
di sumber air di luar rumah. Terkadang
mereka menaruh pot kencing di dalam
rumah, lalu mengosongkannya di luar
rumah. Beberapa orang membuat kakus di
pojok halaman. Tidak ada sumber air di
dalam rumah sehingga biasanya orang
menyuruh budak atau anak mereka pergi
ke sumur desa untuk mengambil air.

Sementara itu di daerah miskin,
biasanya hanya terdapat satu halaman
untuk beberapa rumah, yang masing-
masingnya terdiri atas satu kamar.
Akibatnya orang miskin harus berbagi
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halaman dengan keluarga lain, terkadang
sampai bertengkar. Lebih dari ituy,
seringkali satu kamar dihuni oleh
beberapa keluarga (buku wiki, 2018).
Bait ke-27
Al Ll Al Culead
313 338 i) il
“Anda menghabiskan hari-hari masa
muda Anda di dunia
sepanjang tahun memakai kain baru
yang bercorak”.
Pembacaan heuristik
Kata  alai-Lai-clai- 24— 28 mengan
dung arti memutuskan, menghukum dua
orang yang berkelahi. i+ mengandung arti

selain dari pada Allah, alam (Munawwir, 2020).
Pembacaan hermeneutik

Yang dimaksud penyair dalam bait
ini adalah Ameen Raihani karena dia
tinggal dan menghabiskan masa mudanya
di Amerika serikat dan resmi menjadi

penduduk Amerika pada tahun.

LIS &l 5l p ol A
Sse Gladl 3 o A

“Dia melahirkan semua mahakarya
dan karya agung, dan saya Dberjanji
kepadanya bahwa pernyataan itu akan
lahir/terulang kembali”.

Pembacaan heuristik

Kata I|dses¥s-alealy memiliki - arti
melahirkan, menumbuhkan, menciptkan,
menghasilkan, menyebabkan. Kata s &l
&5 memiliki arti maha karya, karya agung
(Munawwir, 2020).

Pembacaan hermeneutik

Ameen Rihani telah  banyak
menghasilkan maha karya yang luar biasa
diantaranya adalah 29 karya dalam bahasa
inggris, dan 26 karya dalam bahasa arab.
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Bait ke-28
oy gha (sl g ity ol
A Gl dilias & )3
“Setan tidak mengarang-ngarang
hassan, dan rencana jahatnya juga tidak
mengusir lidah ziyad”.
Pembacaan heuristik
Kata (b= merupakan penyair
pendamping yang terkenal. 2. dia adalah
Ziyad bin Abi Sufyan, dia adalah salah satu
pengkhotbah di Arab.
Pembacaan hermeneutik
Penyair menggambarkan setan
adalah seorang sarjana yang tidak
mengembangkan penemuannya sampai
menemukan kefasihan linguistik yang
dengannya Tuhan memuliakan orang-
orang Arab. Hassan: penyair pendamping
terkenal. Ziyad: Dia adalah Ziyad bin Abi
Sufyan, dia adalah salah satu pengkhotbah
di Arab.
2\_&..4:. S ENIEPS 4
3l 8 33 e Cpallall 4
“Tuhan memberi rahmat dengan
pernyataan golongan
dinegeri kelahiran yang mulia”.
Pembacaan heuristik
Kata a)S-a)S mengandung arti
menghormati, memuliakan,
mengagungkan,
menyambut. Kata 4lac mengandung arti

memuiji, menjamu,
gerombolan, rombongan,
kelompok, pasukan, kompi, pembalut,
perban, pembungkus (Munawwir, 2020).

kumpulan,

Pembacaan hermeneutik
Bahwa rahmat tuhan turun sebab
kefasihan berbahasa/dalam melantunkan
ayat-ayat tuhan/firmannya.
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Bait ke-29
B3y (58 e Sl e s
Aal e Ja3 a1 o 5 1 s
“(2ms») menciptkan puisi lebih baru
dari masa setelahnya, bahkan itu bukan
satu-satunya”.

Pembacaan heuristik
Kata <¢wsréosl mengandung  arti
menghasilkan, menciptakan, mengadakan,
menyebabkan, mengakibatkan. Kata ¢._8
mengandung arti tanduk, kurun, abad,
generasi, masa (Munawwir, 2020). Makna
yang digunakan dalam syair ini adalah
masa/abad.
Pembacaan hermeneutik
Kata s adalah seorang penyair
Yunani kuno. Puisinya mencakup cerita-
cerita yang mencakup deskripsi pahlawan
dan memuji penyebutan mereka. Dia
adalah penulis lliad. la ingin puisinya -
meski kuno - lebih baik dari puisi orang-
orang setelahnya, meski hari-hari mereka
tidak sepi dari penyair-penyair agung yang
hanya tinggal sedikit.
S35 G il i 3 a0
el il V5 aall 3 Y
“Puisi adalah tempat jiwa
menemukan kesenangannya,
baik pada yang baru maupun yang
lama”.

Pembacaan heuristik

Kata #3333 memiliki arti lezat,
enak, nyaman, tidur (Munawwir, 2020).
Dan pada syair ini makna yang digunakan
adalah nyaman. Nyaman dalam KBBI
nyaeman a 1 segar; sehat: badannya
berasa - disinari matahari pagi; 2 sedap;
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sejuk; enak: suaranya merdu, - didengar;
me e nya* man e kan v menjadikan nyaman;
menyegarkan; menyejukkan;
menyedapkan: taman yg terpelihara baik
memberi pemandangan yg ~
keenyaemanean n keadaan nyaman;

kesegaran; kesejukan.

Pembacaan hermeneutik

Saat kita mendengar seseorang
membaca sebuah puisi, kerap sekali kita
terbawa oleh arus suasananya. Seakan-
akan kitalah yang menjadi tokoh utama.
Jadi, mengapa puisi itu bisa membawa
ketenangan dalam Jiwa?

Maksudnya adalah puisi bisa
disebut sebagai rumah terakhir kita.
Rumah yang menjadi saksi bisu segala
hiruk-piruk  kehidupan  kita. Tempat
singgahan terakhir dikala semua hanya
terdiam tak peduli apa yang terjadi.
Tempat pengaduan ternyaman.

Dengan berpuisi, gumpalan aneh
yang membawa kesesakan akan hancur
sendirinya. Hancur dengan melahirkan
karya yang indah. Kesedihan akan
terbayar meskipun tak ada yang peduli.

Bait ke-30
V3l dle o 35 ekl Ba
38 adally ella] Shada
“Kebenaran suatu kelempok

terdapat pada kejeniusan yang utama,
jadi pastikan Anda berada di kabilah
dari padang pasir”.

Pembacaan heuristik

Kata &l  mengandung arti
kabilah, suku, sanak, kerabat dekat. z-G&
&sis memiliki arti hak, keadilan, putusan,
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dipastikan, kematian, harta benda, nasib,
bagian, yang benar asli, telah yakin, layak
(Munawwir, 2020).

Pembacaan hermeneutik

Sudah menjadi ketentuan dan tak
dapat  dipungkiri bahwa  memang
kecerdasan menjadi tolak ukur dari itu
sejatinya adalah manipulasi semata.
Sebagian orang menganggap orang pintar
adalah orang yang hebat, itu semua sering
kita dengar dan alami disaat kita
bersosialisasi dalam menjalani kehidupan
di tengah masyarakat. itu semua hanyalah
statement yang tak mendasar yang
terbentuk dari sentimen  masyarat.
Sejatinya yang diperlukan manusia adalah
kecerdasan, bukan sesuatu yang harus
diakui dan diagung-agungkan oleh orang
lain.

Perbedaan pintar dengan cerdas,
terletak bagaimana cara memperoleh
sebuah ilmu. Orang yang dikatakan pintar
dalam kacamata pendidikan pada tingkat
akademi dan sosial adalah orang yang
kemudian mampu menjawab segala
pertanyaan ketika mereka berada dalam
lingkup akademik maupun sosial.

233 £ sl S cgd ]

s e ookl s )

“Kecemerlangan tidak cukup untuk

mereka, jadi tingkatkan mereka jika Anda
bukan dari dua bagian”.

Pembacaan heuristik

Kata 1Lshd 5 1 ki ki memiliki arti
membagi dua, mengikuti arah jejak,
terpisah, menjadi jauh, menghadap, licik,
keji, jahat. Kata & s 5 k-5 mengandung
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arti keluar, lahir, tersebar, merajalela,
meluas, melebihi yang lain, kecerdasan,
pintar (Munawwir, 2020).

Pembacaan hermeneutik

Tidak cukup jika hanya memiliki
kepintaran tanpa diimbangi dengan akhlak
dan sopan santun. Sebagaimana ungkapan
para alim ulama, “jadikanlah ilmu-mu
seperti garam dan adabmu sebagai
tepung” pesan ini menggambarkan
pentingnya adab bagi  seseorang,
terutama bagi ahli ilmu. Pada saat
seseorang mendapatkan sebuah ilmu, saat
itu pula ia dituntut untuk memiliki adab
yang jauh lebih banyak dari pada ilmu yang
ia dapat, agar roti yang dibuat dari
campuran tepung dan garam tersebut
tidak terlalu asin dan layak untuk dimakan.

qu)ég&ﬂ\jﬂéu“tsji
Y slais Juall e

“Tinggalkan lidah dan bahasamu,
banyak keturunan bangsawan

bernyanyi dengan lafal nenek
moyang”.

Pembacaan heuristik
Kata ¢»> mengandung  arti
tinggalkan, dalam syair ini dimaknai buang
gulliadl 7okl mengandung arti  lidah,
bahasa. Dalam Kbbi lidah memiliki arti,
liedah n 1 bagian tubuh dl mulut yg dapat
bergerak-gerak dng mudah, gunanya
untuk menjilat, mengecap, dan berkata-
kata; 2 sesuatu atau bagian sesuatu yg
menyerupai (bersifat dsb spt) lidah: -
serunai; 3 ujung suatu benda yg
menyerupai lidah (memanjang, agak tipis,
bergerak-gerak spt lidah, dsb): - kain, -
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api; 4 ki perkataan; tutur kata: lembut dan
fasih -- nya;-- tak bertulang, pb mudah saja
mengatakan (menjanjikan) sesuatu yg
berat adalah melaksanakannya; berkata
peliharakan - , pb tidak akan
menghiraukan cemoohan orang;. Dalam
syair ini lidah dimaknai sebagai sebuah
perkataan, tutur kata. kata (s
memiliki arti menyanyi. J+=¥) mempunyai
arti orang yang berketurunan bangsawan
(Munawwir, 2020).
Pembacaan hermeneutik
Tinggal kan lidah dan bahasamu
maksudnya adalah penyair berusaha
menegur, memperbaiki ucapan dan
tatabahasa dari setiap khalayak yang
hadir, keturunan bangsawan atau ningrat
adalah kelas sosial tertinggi dalam
masyarakat pra-modern jadi dalam hal
rujukan tatakerama dan norma mereka
sering dijadikan  ukuran/perbandingan
karena cenderung mereka sedari kecil
sudah dididik dalam hal tatakerama.
Bait ke-31
Galas clalll Ste 31 ¢
bl (8o g Jlaadl Jaa
“Sungguh yang memenuhi bahasa
adalah kebaikan,
yang menjadikan keindahan dan
rahasianya pada huruf Dhod”.
Pembacaan heuristik
Kata & Merupakan haruf taukid
yang dimana fungsinya untuk menyatakan
arti kesungguhan atau mengokohkan
suatu kejadian. Kata <l 5 & z-ad
mengandug arti bahasa, istilah, idiom. -¢he
Lua-cmay memiliki arti bagus, baik, cantik
(Munawwir, 2020). Kata -lall Al-dhod:
merupakan metafora dari bahasa Arab
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disebut demikian karena dhod tidak ada
dalam bahasa lain, dan orang dengan
bahasa lain tidak dapat mengucapkannya.

Pembacaan hermeneutik

Kebaikan yang dimaksud penyair
disini adalah kebaikan yang akan timbul
tatkala seorang sudah mampu mengontrol
ucapan dan tata bahasa sopan santunnya,
sikap santun mencakup dua hal, yakni
santun dalam ucapan, dan santun dalam
perbuatan. Santun dalam ucapan artinya
setiap orang haruslah menggunakan
bahasa yang baik dan sopan ketika
berbicara dengan orang lain. Kesopanan
dalam ucapan juga dapat diartikan sebagai
ucapan yang tidak mengandung kata-kata
kasar ataupun kalimat yang bisa menyakiti
orang lain. Sedangkan perbuatan yang
santun ialah perbuatan yang baik, seperti
mau menolong sesama, tidak melakukan
kekerasan fisik dan dapat menunjukan
rasa hormat kita terhadap orang lain.
Dalam hal kaitannya tentang huruf dhod
sangatlah unik memang, dan mungkin
sedikit rada aneh, orang Arab sepertinya
sangat mengagumi huruf dhod (sL=), dan
mengistimewakannya diatas huruf-huruf
alhijaiyah yang lain. Huruf dhod ( L= atau
sall ) bahkan  memiliki  magnitude
tersendiri, sehingga saking bernilainya
sampai ada ungkapan yang sangat
terkenal di kalangan bangsa Arab: “Harfu
al-dhod yajma’una” ( bsesy 2Ll Ca s ) atau
“Lisanu al-dhad yajma’una” ( bxes; sball gl
) yang artinya “huruf dhod
mengumpulkan dan menyatukan kita”.
Bayangkan, betapa “sakti”’-nya huruf dhod
itu dalam pandangan orang Arab. Apa
coba istimewanya sebuah huruf? Tapi
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begitulah bangsa Arab vyang dikenal

sebagai bangsa yang sangat
membanggakan  bahasanya  (Thohari,
2020).

b) Model Dan Matrik

Pada tahap pembacaan

hermeneutic yang telah dipaparkan diatas
maka didapatkan kesatuan makna
keseluruhan dalam syair yang
dikemukakan oleh Ahmad Syauqi dengan
Syair yang judul “ ‘Ala Safhi al-Ahram ” ini
belum sepenuhnya menjadi syair dengan
keseluruhan karna belum ditentukannya
matriks ataupun modelnya.

Model = merupakan  aktualisasi
pertama dari matriks, dan ciri utama
model ialah sifat puitisnya. Adapun model
dalam syair ini terdapat pada:

1. Model pertama terdapat pada

kalimat

Bait ke-8

3 Lila 5 ey s Ao ) S ol
“Engkau seperti tempat

menyembah, Anda memiliki kemegahan
yang sakral dan spiritualitas para pemuja”
saking indah dan diagungkannya piramida
mesir penyair menggambarkannya seolah
sebagai tempat yang agung nan sakral
untuk melakukan penyembahan walaupun
sejatinya piramida itu tidak dan tidak
bukan adalah tempat dimakamkannya
para raja-raja mesir kuno/firaun dan para
permaisurinya.
2. Model yang ke dua menyatakan
Bait ke-23
M5 5 e i 13le Jsly G 5 1) g 2
“Wahai bintang Syria, kamu bukan
yang pertama, apa yang kamu hasilkan
dari brilian yang menyala-nyala” penyair
memberikan nasehat kepada Ameen
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Raihani ‘“anda bukan yang pertama:
berhati-hatilah untuk tidak mengatakan
apa pun; Artinya, meskipun kamu adalah
bintang Suriah, kamu bukanlah bintang
pertama di sana, yang pertama kecuali
kamu, atau kamu bukan bintang pertama,
sebagaimana bintang-bintang pertama
lainnya telah mendahuluimu. berapa
banyak yang Anda hasilkan Atas gelar
tersebut?
3. Model yang terakhir
& o ms Jlaall Jaa Ulaa clalll S (5301 )
alzal)
“Sungguh yang memenuhi bahasa
adalah  kebaikan, yang menjadikan
keindahan dan rahasianya pada huruf
Dhod” Kata aLall Al-dhod: merupakan
metafora metonomia dari bahasa Arab
disebut demikian karena dhod tidak ada
dalam bahasa lain, dan orang dengan
bahasa lain tidak dapat mengucapkannya.
Matrik pada Syair ‘ala safhi al-ahram
adalah pujian/rasa kagum.

¢) Hipogram Aktual
Untuk memberikan makna yang

lebih dalam pemaknaan karya sastra,
sebuah karya sastra perlu disejajarkan
dengan karya sastra yang lain menjadi
hipogram atau latar belakang dari
penciptaan karya tersebut. Hipogram
aktual dapat berupa teks nyata, kata,
kalimat, peribahasa, atau seluruh teks
hipogram actual menjadi latar penciptaan
teks baru. Riffaterre
sebagaimana dikutip dari Teeuw, sebuah
sajak itu merupakan respon karya sastra
lain (Ratih, 2016).

Dalam hal ini syair memiliki
hipogram aktual antar bait dalam teks

Menurut

syair dengan beberapa ayat-ayat Al-Qur’an
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dan hadist yang menjelaskan tentang
piramida dan bahasa arab.
e ) e A e e Sl Wl G G52 08 0
oA el A m 1 Jasli ol e s 5 15508
Owdl Ga 48laY (5 (o pa 4l
“Dan  berkata  Firaun:  ‘Hai
pembesar kaumku, aku tidak mengetahui
tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah
Hai Haman untukku tanah liat kemudian
buatkanlah untukku bangunan yang tinggi
supaya aku dapat naik melihat Tuhan
Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar
yakin bahwa Dia dari orang-orang
pendusta,” (QS. Al-Qashash’ 28:38).
Surah Al-Fushilat Ayat 44 :

L . &3 =

7 ale liad V3 I Gasad U 5 Ak 35
Gall3 © 21y 3 Tstale Gl b 083 Laoe 5 adle
e ORI & e agle b5 S5 aelde b Gske3 Y
“Dan jikalau Kami jadikan Al Qu;’an
itu suatu bacaan dalam bahasa selain
Arab, tentulah mereka mengatakan:
“Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?”
Apakah (patut Al Quran) dalam bahasa
asing sedang (rasul adalah orang) Arab?
Katakanlah: “Al Quran itu adalah petunjuk
dan penawar bagi orang-orang mukmin.
Dan orang-orang yang tidak beriman pada
telinga mereka ada sumbatan, sedang Al
Quran itu suatu kegelapan bagi mereka.
Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil
dari tempat yang jauh”.
Dan hadist Nabi Muhammad#
tentang bahasa arab
A5 e AN e (Y D el | gl
(el s Skl o) 5 ) (e daal)
“Cintailah bahasa Arab karena 3 hal:
karena sesungguhnya Aku adalah orang
Arab, dan Al-Qur’an
menggunakan bahasa Arab, dan Bahasa

diturunkan
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para penghuni surga adaah bahasa Arab.”
(HR. Thabrani dan Baihagq;).

Dari ayat dan hadist nabi diatas
sudah tentu Ahmad Syauqi memiliki
kecintaan dan pujian yang mendasar
sehingga terciptalah darinya sajak-sajak
puisi tentang pujian terhadap keindahan
dan kemuliaan bahasa arab.

4. Penutup
Sastra atau karya sastra selalu

identik dengan sesuatu yang indah-indah
dan  merupakan sebuah kreatifitas
manusia yang bisa dipahami dengan
berbagai model pemahaman. Sebuah
karya sastra tidak hanya didalamnya
terdapat kata-kata bahasa ataupun
kalimat yang biasa saja, melainkan karya
sastra akan dapat dipahami dengan
memperhatikan struktur yang ada dalam
karya sastra tersebut. Sama halnya
dengan karya sastra tentang syair atau
puisi. Karya sastra tidak hanya berarti
sebuah kata-kata saja melainkan dibalik
kata-kata mengandung makna yang
sangat dalam, sehingga menjadikan karya
sastra itu memiliki nilai lebih.

Hasil pembacaan heuristik dan
hermeneutik pada syair ‘Ala safhi al-ahram
karya Ahmad Syauqi adalah puisi
menggambarkan tentang 1. keindahan dan
keaguangan piramida mesir, 2. Pujian
sambutan dan pujian terhadap Ameen
Rihani, 3. Pujian terhadap keindahan
bahasa dan bahasa arab. Model pada syair
‘Ala  safhi al-ahram, adapun model
pertama terdapat pada kalimat el &l
A5 Alas, elle s 4w ie 5, Model yang ke
dua menyatakan < 13 Jsb Cads ) sm aai b

PENAOQ: Jurnal Sastra, Budaya dan Pariwisata, Volume 5 No. 2, Oktober 2024
Copyright©2024 Fakultas Sastra Universitas Nahdlatul Wathan Mataram



IM. Yusril Kholik, 2Nofi Fitria Indasari, 3Budi Ilham

285 ;3 5 model yang terakhir <l Sk g3l ¢
sball 8 o5y Jleall Jaa Bulas, Matriks dalam
syair ‘Ala safhi al-ahram adalah pujian.
Hipogram yang ada dalam puisi ini adalah
berhubungan dengan ayat Al-Qur’an dan
hadist Rasulullah yang diriwayatkan oleh
imam Thabrani dan Baihagqi.
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